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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas mengenai diplomasi Indonesia terhadap Malaysia dalam 

kerjasama IMT-GT untuk mengimplementasikan proyek Ro-Ro Dumai - Malaka 

periode 2012-2017. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

mencoba menjelaskan upaya apa yang telah dilakukan Indonesia agar proyek Ro-

Ro Dumai - Malaka dapat di implementasikan. Penelitian ini menggunakan teori 

diplomasi, kepentingan nasional dan konsep kerjasama sub-regional (growth-

triangle) serta teknik pengumpulan data menggunakan data primer yang 

didapatkan melalui wawancara sedangkan data sekunder didapatkan melalui buku, 

jurnal, dan situs internet. Kesimpulannya, pada tahun 2017 telah disepakati oleh 

Menteri Perhubungan kedua negara bahwa proyek Ro-Ro Dumai - Malaka akan 

segera di implementasikan tahun 2019. 

 

 

Kata Kunci : Diplomasi, Indonesia, Ro-Ro Dumai - Malaka, IMT-GT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

Diplomacy Indonesia Against Malaysia In Implementing Cooperation 

Projects of the IMT-GT (Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle) 
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Abstract 

 

This research discusses about diplomacy Indonesia against Malaysia in the IMT-

GT cooperation to implement the project of Ro-Ro Dumai - Malacca period 2012-

2017. This research uses descriptive method with an effort to try to explain what 

Indonesia has been doing so that project Ro-Ro Dumai - Malacca can be 

implemented. This research uses theories of diplomacy, national interest and the 

concept of cooperation of the sub-regional (growth-triangle) as well as data 

collection techniques using primary data obtained through interviews while 

secondary data obtained through books, journals, and internet sites. In conclusion, 

in the year 2017 has been agreed upon by the Minister of Transportation of the 

two countries that the project Ro-Ro Damai-Malacca will soon be implemented in 

the year 2019. 
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